Pendahuluan

Salah satu data arkeologi yang kerap
%2l ditemukan baik melalui kegiatan survei
maupun ekskavasi adalah manik-manik.
Dari beberapa segi artefak manik-manik
memiliki potensi cukup besar untuk
rembantu mengungkapkan aspek-aspek
kebudayaan masa lalu. Unsur-unsur
&eindahan manik-manik dapat menggam-
barkan tingkat kepandaian teknologis
I arakat pembuatnya, sedangkan bentuk
manik-manik mampu menerangkan
%egiatan dan kebiasaan masyarakat yang
enggunakannya. Selain itu, studi manik-
manik dalam wilayah geografis tertentu
dapatmemberikan gambaran tentang letak-
etak pemukiman kuno, persebaran
manusia dan pemilihan atas tanah yang
digunakan untuk pemukiman. Demikian
pula dengan memperhatikan persamaan

in perbedaan kualitatif antara manik-
manik dari berbagai situs, dapat dilukiskan
bungan perdagangan antara pusat-pusat
emukim. . Hal lain yang menyebabkan
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' ARKEOLOGI
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(Balai Arkeologi Makassar)

Abstract

Wy of the beads in a particular geographic area can provide a description of the location of
aucient settlement, the spread of humans and the selection of land used for settlements.
arly, taking into account qualitative similarities and differences between the beads
e parious sites, can be described as trade relations between the centers of settlement. In
‘Study of archaeological experts to create analytical models that are used as a bridge to the
8¢ through the remains of their material, to determine various aspects of human life,
samg other things, the classification model, typological analysis, and mineralogical analy-
. To reach an understanding in the context of space and time, so do contextual analysis
anterpretation with seriation method and ethnographic analogy.

eywords : beads, analysis, space, time, analogy.

manik-manik penting untuk diteliti ialah
karena artefak ini memiliki siklus yang
sangat panjang menembus priodisasi dari
prasejarah hingga sekarang.

Dari perjalanan panjang itu manik-
manik tentunya mengalami perubahan
bentuk sehingga dengan mengamati
perubahan tersebut, dapat dikenali
perubahan kebudayaan yang mungkin
terjadi di masa lalu. Namun demikian
manik-manik seperti juga data arkeologi
lainnya memiliki sifat yang serba terbatas,
baik dalam jumlah maupun mutu
informasinya. Keterbatassan tersebut
disebabkan karena tidak semua kegiatan
manusia terekam dalam artefak ini, dan dari
kegiatan yang terekam itu tidak seluruhnya
ditemukan oleh ahli arkeologi. Dengan
demikian dapat dipahami bahwa antara
kegiatan manusia masa lalu dengan
kenyataan yang ditemukan oleh para ahli
arkeologi terdapat kesenjangan. Oleh
karena itu, untuk dapat menguranginya
diperlukan suatu metode penelitian yang
baik dan sistematis.

133



WalennakE Vol.12 No.2 - Juni 2010:133 - 142

Dalam uraian ini, khusus membica-
rakan apa, mengapa dan bagaimana manik-
manik dianalisis dengan pengamatan
langsung atau biasa disebut analisis
lahiriah (wear analysis). Cara yang lain
dilakukan dengan mengamati sifat fisik
manik-manik, seperti kandungan mineral
atau kimiawi. Cara analisis seperti ini biasa
disebut analisis laboratorium (laboratories
analysis) (Clarke 1978:32). Bentuk-bentuk
analisis tersebut diharapkan mampu
membantu para peneliti untuk menjawab
masalah arkeologi yang dihadapi, yaitu
peng-gambaran dimensi bentuk ruang dan
waktu. Melalui kedua jenis analisis itu pula
para peneliti dapat membangun dan
menguji suatu hipotesis, seperti yang
dikatakan Clarke :

The information from both contex-

tual and specific analysis is then cen-

tralized in the sphere of compara-

tive analysis and integrated in

bulding and rebuilding hypotheses

and models (Clarke, 1978:459).

II. Analisis Fisik Manik-Manik

Sehubungan dengan upaya ilmiah
maka metode adalah menyangkut masalah
cara kerja, yaitu cara kerja untuk memahami
obyek yang menjadi sasaran suatu ilmu.
Dengan demikian metode dapat diartikan
sebagai alat atau cara untuk mencapai
tujuan. Di dalam studi arkeologi para ahli
berusaha menciptakan model-model
analisis yang digunakan sebagai jembatan
menuju masa lalu melalui tinggalan
materialnya, guna mengetahui berbagai
aspek kehidupan manusia, antara lain
dengan model klasifikasi, analisis tipologis,
dan analisis mineralogi.

1. Metode Klasifikasi

Sebelum peneliti menganalisis dan
menafsirkan sekumpulan data, terlebih
dahulu data tersebut diatur dan disusun.
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Pengaturan data demikian dinamakan
klasifikasi, yaitu merumuskan kategori-
kategori (kelas-kelas) yang terdiri atas
gejala-gejala yang sama (dianggap sama).
Klasifikasi demikian dapat pula dikatakan
sebagai cara atau alat untuk menyeder-
hanakan data. Didalam melakukan
klasifikasi, terlebih dahulu memisahkan
manik-manik berdasarkan jenis bahannya.
Seperti diketahui bahwa manik-manik
terdiri atas berbagai bahan seperti batu,
logam, kaca, terakota, kerang, tulang,
gading, gigi, dan biji-bijian. Jenis bahan
tersebut secara umum dapat dibedakan
menjadi bahan alami dan bahan olahan.
Yang dimaksud dengan olahan adalah
setiap jenis bahan yang dapat dijadikan
sumber bahan siap pakai bila telah
mengalami proses olahan lebih lanjut, baik
berupa penambahan maupun pengu-
rangan unsur-unsur lain. Adapun bahan
alami adalah bahan-bahan yang diperoleh
langsung dari alam dengan tanpa
menambah atau mengurangi unsur lain,
dan siap dibentuk menjadi manik-manik.

Klasifikasi merupakan suatu
tindakan pemilihan manik-manik kedalam
kelas-kelas yang layak. Oleh karena itu, jika
ingin membentuk kelas baru dibutuhkan
deretan kriteria tertentu sebagai ciri kelas
tersebut. Untuk masing-masing kelas
dibutukan nama guna lebih mudah
mengenalinya. Untuk idealnya, nama-
nama kelas itu sebaikya dibuat dengan
seragam, karena itu terlebih dahulu harus
menentukan variasi-variasinya. Penentuan
variasi dapat ditentukan dengan cara
menyeleksi kriteria-kriteria dari masing-
masing kelas yang sudah diketahui.

Pada hakekatnya klasifikasi memiliki
dua tahapan kerja. Tahapan pertama
adalah menyusun atau mengelompokkan
sejumlah manik-manik yang tidak teratur
ke dalam kelompok-kelompok tertentu,
misalnya bahan dikelompokkan dengan



%an lainnya, begitu pula asal temuan
ik-manik jangan dicampurbaurkan
gan temuan-temuan lainya. Jadi setiap
anik-manik dapat dipisahkan menurut
fegori masing-masing. Susunan pen-
shuluan ini memungkinkan lebih banyak
_ asi yang dapat dirinci pada tahapan
sanjutnya. Kegiatan demikian sering pula
sebut sebagai pemilihan (sorting) temuan.
Pada hakekatnya klasifikasi mem-
yai tiga tujuan utama. Tujuan pertama
eyusun atau mengelompokkan sejumlah
an manik-manik yang tidak teratur ke

am kelompok-kelompok tertentu,
ya manik-manik bahan organik
dibedakan dengan bahan batuan dan
pahan kaca, manik-manik kemudian
‘dipisahkan lagi menurut kategori lebih
‘kecil, misalnya bentuk, ukuran, dan warna.
Tujuan kedua dari klasifikasi adalah
-meringkas atau meyimpulkan ciri-ciri dari
femuan manik-manik atas dasar atribut-
‘atribut, biasanya berakhir degan tipe-tipe.
Tipe menwakili sekumpulan atribut yang
terdapat secara berulang pada manik-
~manik yang sama. Sebagai contoh, dalam
sekumpulan manik-manik, warna merah
‘dari bahan kaca dengan bentuk silinder
~adalah atribut-atribut yang selalu dijumpai,
maka persamaan dari atribut-atribut itu
disebut sebagai tipe. Dengan menggunakan
fipe-tipe tersebut, data yang dianalisis
‘menjadi lebih ringkas dan mudah
‘dikerjakan. Tujuan ketiga, menemukan
‘hubungan-hubungan di antara tipe-tipe
dan kelas-kelas untuk membangun
‘hipotesis. Dalam hal ini hubungan di
antara tipe mewakili atau menggambarkan
‘aspek-aspek bahan baku, teknik
‘pembuatan, penggunaan, dan gaya dari
suatu manik-manik (lihat lampiran

skema 1).
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2. Analisis Tipologis

Metode analisis ini dapat dikatakan
lanjutan dari metode klasifikasi, karena
lebih menekankan pada aspek kualifikasi
dan kuantitatifnya yang saling melengkapi.
Jadi pengetian analisis tipologies lebih
terfokus pada pengamatan fisik (physical
analysis), yaitu mengacu pada analisis
terhadap ciri fisik yang teramati. Ciri fisik
ini secara umum dapat dipilah menjadi (a)
ciri fisik, meliputi bentuk dan bahan; (b)
teknologi yaitu jejak-jejak pengerjaan; (c)
gaya atau stilistik. Ketiga faktor ini tentunya
tidak dapat dilihat secara terpisah karena
sesungguhnya saling terkait satu dengan

yang lainnya (lihat lampiran skema 2).
Analisis tipologis berkaitan pula
dengan identifikasi, biasanya berpatokan
pada pengertian atribut secara umum yang
diperlukan sebagai satuan analisis, yaitu :
a. Atribut bentuk, meliputi ukuran (mea-
surement) seperti panjang, lebar, diam-
eter dan sebagainya, sehingga dapat
diperoleh profil dari sebuah manik-
manik. Profil ini meliputi panampang
. lintang dan panampang bujur (lihat
gambar)

i

Ras e ar—
Penampang lintang
{Transier Section)

 Penampang bujur
{Larituclional Sectiony
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b. Atribut teknologi, meliputi ciri manik-
manik yang berkaitan dengan teknologi
pembuatan, mulai dari pengolahan
bahan sampai dengan pembentukan
atau penyelesaian. Hal ini dapat
ditelusuri melalui jejak-jejaknya pada
materi manik-manik maupun melalui
teknologi.

Mlingral

e Tinghm Kekernsan

kaca. Sebab manik-manik bahan kaca pada
umumnya merniiliki kekerasan ‘ckitar 5
skala moh’s. Dalam mineral penguji Moh's
menggunakan 10 jenis yang masig-masing
poin mineral tersebut mempunyai nilai
kekerasan yang berbeda sebagai mana
terlihat pada tabel berikut

TPengujion Sederhana

i
Chypsum
Calcite

Flousiie

Foldepay
Chuariz
Topas
Lo

i
Z

4

31

Torkeluzas buky reanusia
Terzores kuke panusia
Tergoves paku bes

Forgeres oleh kaca

Pergores aleh bato samnud

Terpores oleh butu beslinn

Tidls rergnres oleh apapasn

¢. Atribut gaya, yang meliputi ¢ir manik-
manik yang antara lain berkaitan
dengan warna dan hiasan, (motif, pola
dan sebagainya)

Identifikasi warna dan teknik yang
dipergunakan adalah membandingkan
warna sampel dengan warna pembanding,
Cara ini dilakukan terhadap manik-manik

"dari jenis kaca. Dalam hal ini warna
pembanding yang biasa digunakan adalah
Munsell Standart Soid Colour Chart. Adapun
analisis kekerasan (hardness), maka prinsip
kerjanya juga melalui perbandingan
sampel dengan pembanding sampel
lainnya. Biasanya yang digunakan sebagai
pembanding adalah skala Moh's (Moh's
Scale), yanga prinsipnya mengacu pada
kekuatan dan kekerasan benda yang akan
diuji dengan mineral penguji. Hal ini dapat
pula dilakukan untuk mengetahui jenis
bahan manik-manik dari batu atau bahan
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Mengenai perbedaan antara jenis
bahan manik-manik batu dan kaca
terkadang sulit untuk dikenali, tetapi
dengan ketelitian dan kepekaan yang
terlatih melalui pengamatan langsung
maupun pengamatan mikroskopis atau uji
kekerasan, maka dapat diaplikasikan
melalui manik-manik yang akan teramati
secara langsung oleh mata telanjang atau
dengan kaca pembesar. Sebagai contoh
mengenai jejak-jejak gelembung udaranya,
khususnya pada manik-manik yang
berwarna tembus pandang (transparent dan
transhicent).

3. Analisis Mineralogi

Apabila yang diuji mengenai
komposisi atau unsur-unsur mineral dari
komponen-komponen materi yang
terkandung dalam suatu manik-manik
khususnya dari bahan kaca, maka dapat



dilakukan di laboratorium melalui metode
analisis petrologi dan analisis kimiawi.
Metode analisis ini biasanya menggunakan
optical mineralogy dan X- ray. Prinsif dasar
dari kedua teknik ini adalah pembiasan,
“mamun yang lebih canggih adalah melalui
- X-ray diffraction atau difraksi dengan sinar
- X. Penganalisaan dengan teknik termasuk
analisis yang destruktif sifatnya, karena
sampel manik-manik yang akan dianalisis
harus diformulasikan menjadi bubuk
terlebih dahulu (dengan kata lain merusak
benda), jadi sebelum dimasukkan kedalam
alat difraktometer untuk dianalisis, maka
sebaiknya terlebih dahulu manik-manik
tersebut didokumentasikan dan diiden-
tifikasi bentuk, ukuran, dan warnanya,

sehingga data fisik manik-manik tetap

dapat diketahui setelah manik-manik
tersebut hancur.

Analisis kimia yang menggunakan
teknik X- ray fleorescene, yang
pegerjaannya tidak selalu merusak benda
yang dianalisis. Prinsif teknik ini adalah
memberikan sinar X sekunder. Sinar X
sekunder ini yang akan dianalisis, dan
kemudian menghasilkan prosentase
komposisi kimia yang terkandung pada
sampel manik-manik. Sebagai contoh,
pengamatan terhadap ciri fisik manik-
manik seyogyanya memperhitugkan
teknologi pembuatan dan jenis bahannya.
Dalam hal ini, maka satuan yang
diperhitungkan biasanya adalah warna,
kekerasan, jejak teknologi, tekstur dan
sebagainya. Atribut warna menjadi penting
karena bisa digunakan sebagai bahan
utama, terutama mengenai perbedaan jenis
bahan antara batu dan kaca atau organik
lainnya. Metode analisis mineralogi seperti
ini telah dapat dilakukan melalui bantuan
laboratorium geologi atau mikrobiologi.

III. Analisis Ruang Dan Waktu
Untuk memperoleh informasi

keruangan dalam penelitian manik-manik

tentu dapal dilakukan, bahkan lebih jauh
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dapat diketahui mengenai peran maupun
asalnya dari metode analisis suatu manik-
manik melalui pengamatan kontekstual.
Disamping itu, dapat diamati keletakannya
berdasarkan stratigrafi tanah dapat
ditentukan kronologi (waktu) secara relatif.
Namun yang sering menjadi kendala
adalah penentuan asal usul dan usia dari
manik-manik. Hal ini dirasakan sangat

" sulit, bahkan belum ditemukan suatu

metode pengukuran penentuan umur

‘terhadap artefak manik-manik, sebagai-

man benda-benda arkeologis lainnya yang
dapat menggunakan metode pertanggalan
melalui C.14 misalnya atau metode-metode
pertanggala lainya. Tetapi para ahli
arkeologi berusaha menentukan cara-cara
lain, agar problem waktu dapat diatasi,

walau hanya bersifat relatif dari benda-
benda budaya masa lalu itu dengan metode
lain.

1. Analisis Kontekstual

Apabila dalam suatu penelitian
arekologi di situs baik melalui survei,
telebih lagi dengan metode ekskavasi, maka
benda-benda budaya yang terakumulasi di
dalam tanah dapat dipelajari antara satu
dengan yang lain atau kaitan-kaitannya
dengan keletakannya. Hal ini berlaku
umum untuk seluruh benda-benda
arkeologis, termasuk manik-manik.
Analisis konteks adalah suatu upaya
pengamatan data arkeologi berdasarkan
konteks ruang tertentu. Konteks ruang
tersebut dapat mengacu pada suatu spit/
lot, lapisan tanah, kotak gali, situs, atau
kawasan (region). Dalam analisis konteks
yang diamati adalah hubungan antara
artefak dengan data arkeologi lainnya
(artefak, ekofak, fitur), antara artefak dengan
lapisan tanah dengan lingkungan situs
sampai pada lingkungan kawasan (re-
gional).
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Jadi apabila sasaran kita pada manik-
manik, maka yang perlu diperhatikan
adalah hubungan antara data arkeologi
lainnya, persebaran dalam ruang (distribu-
tion) dan waktu atau lapisan tanah. Selain
itu, untuk memahami hal-hal tersebut
dibutuhkan pengamatan atas keletakan,
tempat kedudukan dan hubungan antara
manik-manik (assosiation). Dengan
demikian titik berat pengamatan dalam
analisis konteks tidak terletak pada manik-
manik semata, tetapi mengacu pada hal-hal
lainnya. Dalam penggunaan analisis
konteks tidak dapat dipisahkan dengan
analisis khusus (specific analysis), agar
penjaringan data dapat terhimpun secara
lebih lengkap dalam menjawab masalah
arkeologi yang dihadapi, yaitu peng-
gambaran dimensi bentuk ruang dan
waktu. Kombinasi analisis itu diharapkan
para peneliti dapat membangun dan
menguji suatu hipotesis, seperti yag
dikatakan Clarke : 3

The information from both contex-

tual and specific analysis is the cen-

tralized in the sphere of compara-

tive analysis and integrated in build-

ing and rebuilding hypothesis and

models(Clarke 1978:459).

2. Konsep Seriasi

Dari data manik-manik yang
mempunyai berbagai ragam jenis dan
bentuk itu, dapat didekati dengan konsep
seriasi. Seperti diketahui bahwametode
seriasi adalah suatu cara untuk menggarap
benda-benda arkeologi dalam rangka
menetapkan kronologi (Dunnell, 1970:350).
Pada dasarnya seriasi adalah sebuah teknik
untuk meyusun sejumlah artefak dalam
suatu urutan (series) yang dianggap
memiliki sebuah kronologi relatif.
Penggunaan metode ini terhadap
sekumpulan data manik-manik, yaitu
dengan menempatkan urutan-urutan yang
telah disusun sedemikian rupa didalam
kelompok bentuk ataupun kelompok jenis
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bahan manik-manik. Dengan tersusunnya
data tersebut, akan dapat mengg»mbarkan
sebuah perkembangan (urutan vertikal)
atau penyebaran (uruta horizontal). Untuk
urutan vertikal, konsep dasarnya adalah
hukum super posisi, atau berdasarkan unit-
unit strata, yaitu dari tingkat sederhana
sampai pada tingkat yang bermotif
(polycrome). Ubtuk urutan horizontal,
konsep dasarnya adalah perbandingan
asal situs manik-manik, yaitu berdasarkan
unit-unit di dalam lapisan budaya secara
kontekstual.

Sebagai sebuah metode kronologi
relatif (Thomas 1979:225), seriasi diakui
para ahli arkeologi sebagai salah satu cara
penting untuk membantu arkeologi dalam
memecahkan masalah waktu. Secara
operasional metode seriasi mempuyai dua
dasar penerapan yaitu seriasi gaya (stylis-
tic seriation) dan seriasi frekuensi (frequency
seriation). Metode seriasi gaya yaitu
mengurutkan tipe manik-manik berda-
sarkan kesamaan gaya. Selanjutnya tipe-
tipe yang memiliki kesamaan dibedakan ke
dalam variasi-variasi sesuai dengan
perbedaan atributnya. Seriasi frekuensi
adalah suatu metode dalam penelitian
manik-manik berdasarkan perkembangan
jumlah temuan. Seriasi frekuensi
didasarkan pada asumsi bahwa frekuensi
setiap tipe manik-manik mencerminkan
sejarah dari tipe manik-manik tersebut.
Cara ini menggunakan rumus “minimal-
popular-minnimal” (M-T-P). rumusan ini
pernah diterapkan pada analisis seriasi
tembikar dengan membuat diagram kurva
yang dikenal “kurva kapal perang”,
(bottleship-sheped curves). (Deetz 1967;
Thomas 1979).

IV. Interpretasi Data Melalui
Analogi
Kesenjangan data yang dimiliki
manik-manik dalam menjelaskan proses
tingkah laku pemakai manik-manik pada
masa lalu, tidak bisa lain harus didasarkan




@a analogi. Intrepretasi seorang ahli
sologi atas suatu manik-manik akan
lu dipengaruhi oleh upaya analogi
mgan bentuk manik-manik serupa yang
mah diketahuinya. Interpretasi menge-
i pembuatan dan pemakaian manik-
ik, terutama dipengaruhi oleh
samaan bentuknya dengan manik-manik
sng masih dipergunakan oleh masyarakat
2 masih hidup. Bertolak dari kesamaan
entuk itulah ahli arkeologi dapat
wlakukan penafsiran atas pemakain dan
e buatannya berdasarkan kenyataan
pang ada dalam masyarakat yang masih
slanjutkan tradisi itu.
- Menurut pendapat Sharer dann
Ashmore ada tiga jenis sumber analogi
g digunakan untuk tujuan interprestasi
@ata arkeologi, yaitu (1) Sumber Sejarah, (2)
Sumber etnografi, dan (3) Sumber
eksperimen. Kalau kita perhatikan, maka
sumber analogi yang paling dekat untuk
at digunakan di dalam interprestasi
manik-manik adalah melalui sumber
grafi, karena diketahui masih banyak
suku-suku di Indonesia yang memelihara
ﬂan menggunakan manik-manik, baik
digunakan sebagai asesoris maupun yang
digunakan di dalam kehidupan sosial dan
kegiatan upacara mereka. Begitu pula
- melalui sumber eksperimen atau peniruan,
sangat bermanfaat untuk menjelaskan cara
pembuatan (teknologis) dari berbagaijenis
bahan manik-manik.
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Analisis Manik-manik dalam Penelitian Arkeologi (Nani Somba)

Skema 2 _
Proses Analisis Tipologis
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Tahapan Analisis Manik — Manik
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